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1. Judul Kegiatan 
Pelatihan dan Pendampingan Dalam Pembuatan Sistem Informasi Akuntansi pada STAI 
Al Fithrah. 
 
2. Latar Belakang Kegiatan 
Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses akutansi selama tahun buku yang 
bersangkutan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data atau 
aktivitas perusahaan tersebut.Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan 
perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana neraca menggambarkan jumlah 
aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan rugi 
laba memperlihatkan hasil- hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi 
selama periode tertentu dan laporan perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan 
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. Selain diatas laporan 
keuangan juga sering mengikut sertakan laporan lain yang sifatnya membantu untuk 
memperoleh keterangan lebih lanjut, diantara laporan tersebut adalah laporan perubahan modal 
kerja, laporan sumber dan penggunaan kas (laporan arus kas), laporan sebab-sebab perubahan 
laba kotor, laporan biaya produksi serta daftar-daftar lainnya.  
Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambaran kemajuan (progress 
report) perusahaan secara periodik. Jadi laporan keuangan bersifat histories serta menyeluruh 
dan sebagai suatu progress report. Laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan 
hasil dari kombinasi antara fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan 
dalam akutansi serta pendapat pribadi.Fakta-fakta yang telah dicatat, laporan keuangan dibuat 
berdasarkan fakta dari catatan akutansi, pencatatan dari pos-pos ini merupakan catatan histories 
dari peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau dan jumlah uang yang tercatat dinyatakan 
dalam harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut. Dengan sifat yang demikian maka 
laporan keuangan tidak dapat mencerminkan posisi keuangan dari suatu perusahaan dalam 
kondisi perekonomian paling akhir. 
Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah organisasi yang bersasaran pokok 
untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan 
yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter). 
Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan utama yang 
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mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari 
sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun 
dari organisasi tersebut.  
Dengan melihat perbedaan mendasar antara organisasi nirlaba dengan organisasi 
lainnya (profit oriented) mulai dari perolehan sumber daya hingga aktivitas operasinya, maka 
pengelolaan organisasi nirlaba, khususnya pengelolaan keuangan, tentunya akan berbeda. Oleh 
karena sumber daya yang diperoleh oleh organisasi nirlaba didapatkan dari masyarakat luas, 
timbullah tuntutan pada organisasi nirlaba untuk menerbitkan laporan keuangan sebagai bentuk 
output pengelolaan keuangan. Meskipun pemberi sumber daya atau donatur tidak 
mengharapkan pengembalian dari donasinya, namun laporan keuangan tersebut dapat menjadi 
bentuk pertanggungjawaban dan transparansi organisasi nirlaba tersebut kepada para donatur, 
masyarakat, pemerintah atau pihak yang berkepentingan lainnya dalam mengelola sumber daya 
tersebut. 
Untuk mengakomodir tuntutan tersebut, maka diterbitkanlah PSAK 45 tentang 
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Standar ini mengatur dan memberi pedoman dalam 
tata cara pengelolaan pelaporan organisasi nirlaba. Manajemen organisasi nirlaba harus 
mempertanggungjawabkan sumbangan atau dana yang telah diterima dari berbagai pihak 
berupa laporan keuangan karena Menurut PSAK No.45 bahwa organisasi nirlaba memperoleh 
sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak 
mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut. Untuk pihak internal tujuan laporan 
keuangan adalah untuk mengetahui situasi keuangan yang ada dalam organisasi tersebut, 
sedangkan untuk pihak eksternal bertujuan untuk mengetahui apakah dana yang ada telah 
dipergunakan dengan baik dan terlampir dalam laporan keuangan organisasi tersebut. 
(Cintokowati, 2010). Dengan adanya standar ini, laporan keuangan organisasi nirlaba 
diharapkan dapat mudah dipahami, relevan dan dapat dibandingkan. 
Pada STAI Al Fithrah menunjukkan bahwa laporan keuangan yang diterapkan oleh 
STAI tersebut belum sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK dan 
klasifikasi mengenai pendapatan, beban dan aktiva bersih tidak disajikan dalam laporan 
keuangan. Maka dari itu kami sebagai akademisi yang berada di bidang yang sama, kami ingin 






3. Analisis Situasi 
Berdasarkan analisis situasi yang dilaksanakan sebelum pelatihan dimulai adalah tim 
pengabdian dan manajemen mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang telah terjadi pada 
instansi. Selain itu tim pengabdian juga menilai kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
ketika sistem informasi akuntansi yang tepatnya sistem pengendalian internal tidak dijalankan 
dalam seluruh kegiatan operasional. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa instansi belum memiliki 
sumber daya manusia yang tetap karena masih dalam masa pendidikan untuk pengembangan 
diri SDM yang bertanggungjawab sebagai pihak yang diberikan wewenang.  
 
4. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan 
gambaran umum tentang pentingnya sistem informasi akuntansi yang terkait dengan pelaporan 
keuangan. Selain itu dapat menghasilkan sistem pengendalian internal yang tepat dan dapat 
melindungi aset-aset yang dimiliki oleh instansi. 
 
5. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat disini 
adalah dengan memberikan pelatihan yaitu memberikan gambaran umum tentang sistem 
informasi akuntansi, pentingnya laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku umum. Serta memberikan gambaran bahwa dengan adanya sistem 
informasi akuntansi yang tepat dan dapat menghasilkan laporan keuangan yang wajar akan 
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan, terutama dalam hal ini adalah 
pengguna yang terkait dengan donatur baik dalam negeri maupun luar negeri. 
 
6. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan dilaksanaka sesuai jadwal yang telah direncanakan yaitu pada tanggal 30 
Oktober 2017 pada jam 13.30 WIB. Tim pelaksana kegiatan ini adalah Dra. Endah 
Sulistyowati, M.S.A., Ak (Ketua Pelaksana) yang bertanggungjawab atas penyampaian materi 
Sistem Informasi Akuntansi dan Demas Rizki Fauzi Zain (Asisten Narasumber) membantu 
terlaksananya pelatihan dan program pendampingan.     
 
7. Luaran Kegiatan 
Luaran dari kegiatan ini yang difokuskan pada sistem informasi akuntansi adalah 
tersusun alur bagan pada divisi penerimaan dan pengeluaran kas beserta divisi akuntansi. 
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Diharapkan dengan adanya alur tersebut sistem pencatatan secara akuntansi dapat dilakukan 
secara akurat sehingga menunjukkan aset perusahaan yang tepat.  
 
8. Penutup  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode pelatihan dan pendampingan 
ini diharapkan instansi memiliki kemampuan teknis untuk menyusun sistem informasi 
akuntansi yang terkait dengan pengendalian internal dalam upaya melindungi aset-aset yang 
dimiliki. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat disajikan secara wajar dan 
























Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
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Kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang 
untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi
Dikomunikasi kepada para pembuat keputusan
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Sistem Informasi Dihasilkan
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Tugas yang Dijalankan SI

















1. Konsep dasar-dasar organisasi
2. Masalah yang dihadapi organisasi
tentang penyelenggaraan SIA
3. Berbagai tingkatan manajemen
4. Berbagai jenis keputusan oleh manajer
5. Proses pengambilan keputusan
Bagi Organisasi Perusahaan
1. Menentukan kemampuan untuk bersaing
di pasar.
2. Menentukan strategi yang dapat
memanfaatkan semua kekuatan dan
peluang yang ada.
3. Menutup kelemahan & menetralisir
hambatan strategis bisnis.
4. Menetapkan pengambilan keputusan
yang tepat.
Pengabdian & Pendampingan di STAI Al Fithrah_2017 8




Pengabdian & Pendampingan di STAI Al Fithrah_2017 9
Faktor-faktor mencakup Lingkungan 
Pengendalian
• Filosofi dan gaya operasional manajemen
• Struktur organisasi
• Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya
• Metode-metode membebankan otoritas dan tanggung jawab
• Metode-metode pengendalian manajemen
• Fungsi audit intern
• Kebijakan dan praktik-praktik kepegawaian
• Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan
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Pengendalian Intern
Tujuan
• Mengamankan aktiva perusahaan
• Memeriksa kecermatan dan ketelitian data
akuntansi
• Meningkatkan efisiensi
• Mendorong agar kebijakan manajemen
dipatuhi oleh segenap jajaran organisasi
Unsur pokok
• Struktur organisasi
• Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
• Pelaksanaan kerja yang sehat
• Karyawan yang berkualitas
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Sistem wewenang & prosedur pencatatan
• Struktur organisasi harus dilengkapi dengan uraian tugas yang
mengatur tentang tugas, hak, dan wewenang masing-masing
pejabat beserta seluruh jajarannya sesuai fungsinya.
• Digunakan bagan alir prosedur ( ) untuk
mempermudah ditaatinya peraturan & prosedur tersebut.
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Pemrosesan Transaksi
Sistem Informasi Fungsional
1. Sistem informasi pemasaran
2. Sistem informasi distribusi
3. Sistem informasi manajemen
sumberdaya
4. Sistem informasi personalia
5. Sistem informasi akuntansi
6. Sistem informasi keuangan
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Siklus Pemrosesan Transaksi
vSiklus pemasukan
§ Penerimaan dari mahasiswa, dan penagihan
vSiklus pengeluaran
§ Perolehan sumber daya/jasa, pelunasan hutang
vSiklus manajemen sumberdaya
§ Manajemen dan pengendalian sumberdaya à investasi dan fasilitas aktiva
tetap, training
vSiklus penyiapan laporan keuangan
§ Transaksi keuangan, ayat jurnal penyesuaian, jurnal penutup
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Jejak audit, digunakan untuk:
1. Membetulkan kesalahan yang ditemukan.
2. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan
kepada perusahaan (saldo hutang yang ditanyakan
dari supplier).
3. Merekonstruksi arsip (kehilangan data).
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Tujuan Pengendalian & Pengamanan
1. Melindungi aktiva perusahaan
2. Menjamin keakuratan & keandalan data & informasi
akuntansi
3. Meningkatkan efisiensi dalam seluruh operasi perusahaan
4. Mendorong kepatuhan pada kebijakan & prosedur yang
telah digariskan manajemen
Pengabdian & Pendampingan di STAI Al Fithrah_2017 18
Pengabdian & Pendampingan di STAI Al Fithrah_2017 19
Sistem Pengendalian Internal
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Mengurangi risiko yang 
tereksposur (tidak 
terkendali)
Pengendalian internal yang dirancang  
& dioperasikan dengan baik
§Keefektifan & efisiensi dari operasi
§Keandalan pelaporan keuangan
§Ketaatan terhadap peraturan dan 
hukum yang berlaku
§Menjaga kekayaan suatu organisasi
Kendala:
1. Perubahan-perubahan sangat cepat yang
dihadapi perusahaan moderen
2.Risiko-risiko yang semakin banyak dihadapi
suatu entitas
3.Penggunaan teknologi komputer yang
membutuhkan pengendalian tambahan
dalam struktur pengendaliannya.
4.Faktor-faktor manusia, dimana pengendalian
diterapkan melalui manusia
Struktur Pengendalian Internal
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• Lingkungan Pengendalian (
• Penilaian risiko (
• Aktivitas Pengendalian (
• Informasi dan Komunikasi
• Pemantauan (
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Komponen Penilaian Risiko
Identifikasi dan analisis risiko-risiko 
yang relevan yang bisa mencegah 
pencapaian sasaran dan tujuan 
perusahaan dan unit organisasinya.
Membuat suatu rencana untuk 
mengelola atau menangani risiko.
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Aktivitas Pemantauan
Aktivitas pemantauan berkelanjutan 
( , seperti supervisi 
karyawan setiap hari
Aktivitas Pemantauan yang terpisah, 
yaitu audit terhadap SPI dan 
catatan akuntansi yang dilakukan 
secara periodik. Biasanya, aktivitas 
ini dilakukan oleh departemen 
Internal Audit (
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Pengendalian
Pengendalian Transaksi Pengendalian Masukan
1. Pemeriksaan visual – tinjauan
ulang atau edit.
2. Dokumen sumber yang dirancang
dengan baik.
3. Register dokumen – penomoran.
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Pengendalian (2)
Pengendalian Pemrosesan
1. Tindakan berdokumentasi –
mengakui pertanggungjawaban atas
pelaksanaan.
2. Verifikasi – pemeriksaan yang
dilakukan oleh seorang karyawan
atau lebih terhadap pekerjaan
karyawan lainnya.
3. Total tumpuk ( ) –
tumpukan dokumen diproses secara
serentak.
4. Rekonsiliasi – pembandingan antara
data yang diperoleh dari beberapa
sumber yang independen.
Pengendalian Keluaran
• Tinjauan ulang – hampir sama
dengan verifikasi.
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Tahap-tahap Analisis Sistem
Survei terhadap sistem saat ini
Identifikasi kebutuhan informasi
Identifikasi kebutuhan sistem
Mengembangkan laporan analisis sistem
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